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PANDANGAN MASYARAKAT PADA TRADISI LARAP SLAMBU PANGERAN
SAMODRA DI GUNUNG KEMUKUS DESA PENDEM KECAMATAN
SUMBERLAWANG KABUPATEN SRAGEN

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui profil masyarakat di Gunung
Kemukus, Desa Pendem, Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen; 2)
mendeskripsikan pelaksanaan tradisi Larap Slambu di Gunung Kemukus, Desa
Pendem, Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen; 3) untuk
mendeskripsikan pandangan masyarakat pada tradisi Larap Slambu Pangeran
Samodra di Gunung Kemukus, Desa Pendem, Kecamatan Sumberlawang,
Kabupaten Sragen. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.
Subjek peneliti adalah penanggung jawab objek wisata Gunung Kemukus, juru
kunci, pengunjung, dan masyarakat sekitar objek wisata Gunung Kemukus. Objek
penelitian adalah pandangan masyarakat pada tradisi Larap Slambu Pangeran
Samodra di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang
Kabupaten Sragen. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi sumber data
dan triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. Pengumpulan data
penelitian menggunakan teknik analisi interaktif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) profil masyarakat di Gunung Kemukus mayoritas menggantungkan
kehidupan dalam bidang pertanian dan perdagangan; 2) pelaksanaan tradisi Larap
Slambu dilakukan pada awal bulan Suro dan melibatkan banyak orang; 3)
pandangan masyarakat pada tradisi Larap Slambu Pangeran Samodra di Gunung
Kemukus, Desa Pendem, Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen
berdasarkan temuan peneliti adanya dua persepsi positif dan negatif dari tradisi
ini. Dampak adanya tradisi Larap Slambu dalam bidang sosial budaya adalah
masyarakat sekitar mengadakan acara tahunan di Makam Pangeran Samodra
untuk mengenang, menghormati sekaligus dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat serta pemerintahan desa tersebut.

Kata Kunci: Pandangan masyarakat, Tradisi, Larap slambu

Abstract
This study aims to: 1) determine the profile of community Mount in the Kemukus
Mountain in Pendem Village, Sumberlawang District, Sragen Regency; 2)
describe the implementation of the tradition Larap Slambu in the Kemukus
Mountain in Pendem Village, Sumberlawang District, Sragen Regency; 3) to
describe the community views on the tradition of Prince Samodra Larap Slambu
on mount Kemukus Mountain in Pendem Village, Sumberlawang District, Sragen
Regency. This research is included in the type of qualitative research. The subject
of the research is the person in charge of the volcanic tourism object, caretaker,
visitor, and community around the mountain camp. The object of research is the
community's view on the Prince Samodra Slambu's Larap tradition in Kemukus
Mountain, Pendem Village, Sumberlawang District, Sragen Regency. Information
collection techniques are interviews, observation, and documentation. Information
a validity uses triangulation of information sources and triangulation of techniques



or information collection methods. Research information collection using
interactive analysis techniques. The results of the study show that: 1) the profile of
community in the Gunung Kemukus majority of the population relies on life in
the fields of agriculture and trade; 2) the implementation tradition of Larap
Slambu the beginning of the month of Suro and involves many people; 3)
community's view on the tradition of Prince Samodra Larap Slambu on the
Kemukus Mountain in Pendem Village, Sumberlawang District, Sragen Regency
based on the researchers’ findings of two positive and negative perceptions of this
tradition. The impact of the tradition of Larap Slambu in the socio-cultural field is
that the surrounding communities hold an annual event at the Tomb of Prince
Samodra to commemorate, respect and at the same time improve the economy of
the community and the village government.

Keyword: Society View, Tradition, Larap Slambu

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari banyak pulau dan memiliki
semboyan. Semboyan tersebut digunakan untuk menggambarkan persatuan dan
kesatuan bangsa yang terdiri atas beraneka ragam budaya, bahasa daerah, ras,
suku bangsa, agama dan kepercayaan serta adat istiadat atau tradisi yang berbeda-
beda. Semboyan bangsa Indonesia adalah Bhinneka Tunggal Ika yang terdapat
dalam lambang negara yaitu Garuda Pancasila. Bhinneka Tunggal Ika memiliki
arti berbeda-beda tetapi tetap satu. Budaya, kepercayaan, tradisi atau adat istiadat
masyarakat Indonesia yang berbeda-beda sudah melekat erat menjadikan
masyarakat terutama masyarakat jawa menjujung tinggi nilai-nilai luhur dari adat
istiadat yang telah diwariskan. Setiap masyarakat baik yang berada di daerah yang
terpencil maupun perkotaan memiliki warisan atau tradisi kebudayaan yang
bervariasi dan berbeda antara wilayah satu dengan wilayah yang lainya.

Upacara adat atau tradisi erat kaitanya dengan ritual-ritual keagamaan atau
disebut juga dengan ritus. Ritus adalah alat manusia religius untuk melakukan
perubahan. la juga dikatakan sebagai simbolis agama, atau ritual itu merupakan
“agama dan tindakan” (Ghazali, 2011: 50). Ritual keagamaan yang dilakukan oleh
masyarakat berdasarkan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat, kepercayaan
seperti inilah yang mendorong manusia untuk melakukan berbagai perbuatan atau
tindakan yang bertujuan mencari hubungan dengan dunia gaib penguasa alam

melalui ritual-ritual, baik ritual keagamaan maupun ritual-ritual adat lainya yang



dirasakan oleh masyarakat sebagai saat-saat genting, yang bisa membawa bahaya
gaib, kesengsaraan dan penyakit kepada manusia maupun tanaman
(Koentjaraningrat, 1985: 243-246). Menurut sztompka (2007: 70), pengertian
tradisi sebagai berikut:

Tradisi adalah keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari
masa lalu namun benar-benar masih ada kini, belum dihancurukan, dirusak
atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti warisan,apa yang sebenarnya
tersisa dari masa lalu.

Koentjaraningrat (2002: 203-204) membagi unsur-unsur kebudayaan ke
dalam tujuh unsur yaitu sebagai berikut:
1) Bahasa, yaitu baik bahasa lisan maupun tertulis.
2) Sistem pengetahuan.
3) Organisasi sosial, yang terdiri dari sistem kekerabatan, organisasi politik,
sistem hukum, sisitem perkawinan.
4) Sistem peralatan hidup dan teknologi seperti pakaian, perumahan, alat-alat
rumah tangga, senjata, alat produksi,transport, dan lain-lain.
5) Sistem mata pencaharian hidup, berupa sistem-sistem ekonomi (pertanian,
pertenakan, sistem produksi, sistem distribusi dan sebagainya).
6) Sistem religi dan upacara keagamaan, yang merupakan sistem kepercayaan
masyarakat sebagai pondasi dalam menjalani kehidupan masyarakat.
7) Kesenian yaitu meliputi seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainya
Upacara-upacara tradisi yang masih berkembang dalam masyarakat
Indonesia khususnya masyarakat Jawa Tengah cukup banyak dan bervariasi,
antara lain berhubungan dengan alam, daur hidup manusia, dan tokoh yang
dikeramatkan didaerah mereka, salah satunya vyaitu tradisi Larap Slambu di
Gunung Kemukus Desa Pendem Kacamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen.
Tradisi ini di lestarikan oleh pemerintah Kabupaten Sragen yang dikelola oleh
Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga (Disparbudpor). Kegiatan
itu meliputi penyucian kain penutup makam, slambu yang di kirab oleh pengawal
hingga tontonan wayang kulit.
Upacara tradisi Larap Slambu atau yang disebut pergantian kain penutup

makam Pangeran Samudro di Gunung Kemukus Kecamatan Sumberlawang



Kabupaten Sragen dilaksanakan setiap tanggal satu Muharam atau lebih di kenal
satu Syuro, sebagian masyarakat meyakini bahwa upacara Larap Slambu memiliki
makna filosofis sebagai media untuk membersihkan diri. Menurut Wiratsasongko
(2008), Larap Slambu adalah upacara pencucian slambu atau kain penutup
makam, tujuan dari upacara ini adalah mensucikan slambu makam dan mengganti
sebagian slambu yang harus diganti sekaligus mengenang dan menghormati para
leluhur. Upacara ini dijadikan sebagai wadah untuk mencari berkah atau tuah,
maka tidak heran jika sejumlah peziarah yang datang dimakam Pangeran Samudro
rela berdesakan untuk mendapatkan sisa air yang digunakan untuk mencuci
slambu penutup makan Pangeran Samudro.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimana Profil Masyarakat di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan
Sumberlawang Kabupaten Sragen?

2. Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Larap Slambu Pangeran Samudra di Gunung
Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen?

3. Bagaimana Pandangan Masyarakat pada Tradisi Larap Slambu Pangeran
Samudra di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang
Kabupaten Sragen?

Penelitian bertujuan untuk: 1) untuk mengetahui profil masyarakat di
Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen; 2)
untuk mendiskripsikan pelaksanaan tradisi Larap Slambu Pangeran Samudro di
Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen; 3)
untuk mendiskripsikan Pandangan Masyarakat pada tradisi Larap Slambu
Pangeran Samudra di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang

Kabupaten Sragen.

2. METODE
Tempat penelitian ini di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan
Sumberlawang Kabupaten Sragen. Tahapan penelitian dilakukan kurang lebih

enam bulan, yaitu terhitung sejak bulan Mei 2018 sampai dengan bulan Oktober



2018. Narasumber pada penelitian ini adalah juru kunci, masyarakat yang ada di
Gunung Kemukus dan masyarakat umum yang tidak tinggal di sekitar Gunung
Kemukus. Jenis penelitian ini mengunakan jenis penelitian Deskriptif Kualitatif.
Menurut Sukmadinta (2011: 61-66), metode penelitian kualitatif secara garis besar
dibedakan menjadi metode interaktif dan metode non-interaktif. Desain penelitian
ini menggunakan metode kualitatif interaktif dengan studi kasus, karena penelitian
ini dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem, yang diarahkan untuk menghimpun
data, mengambil makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus. Penelitian ini
menggunakan data kualitatif karena dalam penelitian ini tidak berbentuk angka
melainkan dalam bentuk tulisan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
narasumber, tempat, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
yang meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan dalam mengkaji validitas
data penelitian ini menggunakan uji kredibilitas triangulasi. Triangulasi
merupakan teknik yang banyak dilakukan oleh peneliti terutama ketika
pengambilan data menginjak pada tahap akhir sebagai cara untuk meyakinkan
bahwa apa yang diperoleh peneliti sesuai dengan apa yang di maksud oleh
responden (Sukardi, 2006:110). Penelitian ini menggunakan beberapa teknik
untuk mengetahui validitas data dengan jenis triangulasi sumber data dan
triangulasi teknik pengumpulan data. Analisis data dalam penelitian dilakukan
pada saat pngumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data

dalam periode tertentu dengan menggunakan teknik analisis interaktif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil masyarakat di Gunung Kemukus, Desa Pendem, Kecamatan
Suberlawang Kabupaten Sragen.
3.1.1 Jumlah Penduduk di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan
Suberlawang Kabupaten Sragen. Dilihat dari profil masyarakat di Gunung
Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen,

jumlah penduduk di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan



Sumberlawang Kabupaten Sragen 2018 menurut data yang diterima peneliti
berjumlah 4410 jiwa mulai dari anak-anak samapai orang tua dari umur O-
70 tahun keatas. Di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan
Sumberlawang Kabupaten Sragen mayoritas terdapat banyak anak-anak
yang berusia 0-9 tahun dan 10-19 tahun di bandingkan umur 20 tahun
keatas.

3.1.2 Susunan penduduk menurut agama. Di Desa Pendem Kecamatan
Sumberlawang Kabupaten Sragen terdapat bermacam-macam penganut
agama, perbedaan agam tidak membuat masyarakat menjadi menyendiri.
Perbedaan agama juga tidak menjadi masalah dalam kehidupan sehari-hari
karena Indonesia adalah negara yang beragam-ragam budaya serta
bermacam-macam suku. Di Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang
Kabupaten Sragen mayoritas menganut Agama Islam kurang lebih 4340
masyarakat yang tinggal di Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang
Kabupaten Sragen, selain itu kurang lebih 29 masyarakat yang menganut
Agama Katholik serta kurang lebih 41 masyarakat yang menganut Agama
Katholik. Selama ini belum pernah ada masalah karna perbedaan agama dan
semoga kedepanya tetap seperti ini siapapun saudara walaupun terdapat
perbedaan ras, suku, agama maupun yang lainya.

3.1.3 Susunan penduduk menurut mata pencaharian. Penduduk di Gunung
Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen
dalam menghidupi kehidupanya sehari-hari mayoritas besar masyarakat
bekerja sebagai buruh tani hampir kurang lebih 614 masyarakat, selain
sebagai buruh tani masyarakat yang masih mempunyai ladang kosong
memanfaatkan ladangnya untuk bertani kurang lebih 414 masyarakat yang
bekerja sebagai petani asli. Selain bertani masyarakat disana juga
memanfaatkan rumah mereka sebagai toko atau warung untuk berdagang.
Pekerjaan yang lain yaitu sebagai buruh pabrik, buruh bangunan, nelayan
dan lain-lain.

3.1.4 Saranan dan prasaranan bidang pendidikan. Desa Pendem Kecamatan

Sumberlawang Kabupaten Sragen juga mempunyai saranan dan prasarana



dalam bidang pendidikan. Di Desa Pendem terdapat tiga (3) Taman Kanak-
kanak (TK) dan tiga (3) Sekolah Dasar (SD) serta satu (1) Madrasah.
Masyarakat disana sangat antusias untuk menyekolahkan anak-anak mereka
sampai perguruan tinggi. Sekolah yang dekat dengan rumah membuat orang
tua tidak kawatir dengan anaknya karena selain dekat dengan rumah dapat
membantu pendidik mengawasi anak-anak mereka secara langsung.
Pendidikan di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang
Kabupaten Sragen saat ini juga sudah mulai berkembang yang dulu
mayoritas pendidikan terakhir hanya SD dan SMP karena alasan
perekonomian dan cenderung anaknya ingin bekerja walaupun SLTA juga
ada namun sekarang mayoritas pendidikan teakhir di Gunung Kemukus
Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen SMA/SMK
maupun Sarjan.

3.1.5 Pelaksanaan tradisi Larap Slambu Pangeran Samodra di Gunung Kemukus
Desa Pendem Kecamatan Suberlawang Kabupaten Sragen menjadi
perbincangan masyarakat, disinilah sebagian masyarakat yang mempunyai
pandangan negatif terhadap pelaksanaan tradisi ini. Proses dalam tradisi ini
dulunya hanya dilaksanakan oleh beberapa orang saja yaitu juru kunci
makam, tokoh desa, dan masyarakat lingkungan sekitar Gunung Kemukus,
namun semakin berkembangnya jaman dan banyak masyarakat yang
mengetahui tradisi ini maka tradisi ini melibatkan banyak orang yaitu juru
kunci, masyarakat, tokoh desa, perangkat desa, dan wali kota Kabupaten
Sragen.

Pelaksanaan tradisi Larap Slambu dilakukan pada saat awal bulan
Muharram lebih tepatnya tanggal satu Syuro, proses-proses yang dilakukan
adalah sebagai berikut ini:

a) Mengumpulkan masyarakat yang bersangkutan serta pihak-pihak terkait.

b) Melepas kain slambu yang sebelumnya sudah dibacakan doa.

¢) Slambu dikirab menuju sungai luapan waduk Kedung Ombo dengan jalan
yang sudah ditentukan, pada saat dikirab lantunan atau iringan nyanyian

gosidah dan robana di nyanyikan.



d) Selesai pencucian kain selambu dibawa ke lokasi Gunung Kemukus untuk
dibilas dengan iringan gamelan. Proses yang inilah banyak masyarakat yang
ingin mengambil atau berebut air bilasan slambu Pangeran Samodra dan
meminta kain slambu Pangeran Samodra yang telah dicuci tadi.

e) Kemudian mengganti kain slambu Pangeran Samodra dengan slambu yang
baru.

f) Proses terakhir setelah slambu makan Pangeran Samodra telah dicuci malam
harinya adalah tontonan wayang.

Dari proses pelaksanaan tradisi Larap Slambu yang telah selesai
pencucian kain slambu dibawa ke lokasi Gunung Kemukus untuk dibilas
dengan iringan gamelan. Dalam proses yang inilah banyak masyarakat yang
ingin mengambil atau berebut air bilasan slambu Pangeran Samodra dan
meminta kain slambu Pangeran Samodra yang telah dicuci.

3.1.6 Pandangan masyarakat pada tradisi Larap Slambu makam Pangeran
Samodra di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang
Kabupaten Sragen. Masyarakat memandang bahwa dalam tradisi ini
terdapat dua pandangan yaitu, pandangan positif dan pandangan negatif.
Saya sebagai peneliti memandang bahwa tradisi juga memiliki pandangan
positif dan pandangan negatif sebagai berikut:

a) Pandangan positif dari tradisi Larap Slambu makam Pangeran Samodra di
Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Suberlawang Kabupaten
Sragen.

1) Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di sekitar Gunung
Kemukus misalnya, semakin banyak masyarakat yang datang terutama
luar kota maka pendapatan akan meningkat dari usaha penginapan,
rumah makan, pedagang, penitipan sepeda motor maupun mobil dan lain-
lain.

2) Selain perekonomian masyarakat meningkat pandangan positif yang lain
adalah mengenang, menjaga sekaligus melestarikan tradisi religi agar

tidak punah.



3) Sisi positif laian dari tradisi ini yaitu tradisi Larap Slambu ini juga sudah
dikenal banyak masyarakat sampai manca negara, selain itu juga dapat
mengharumkan nama baik desa Gunung Kemukus yang dipandang
negatif sebagian masyarakat karena hal-hal tertentu.

b) Pandangan negatif tradisi Larap Slambu makam Pangeran Samodra di
Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Suberlawang Kabupaten
Sragen. Pandangan negatif dari tradisi ini yaitu dalam proses pencucianya
ada beberapa pelaksanaan yang tidak sesuai, seperti perebutan air bilasan
kain slambu, pembagian potongan kain slmabu untuk masyarakat, menurut
masyarakat apabila disimpan akan mendapatkan berkah, hal itu menurut

saya tidak sesuai dengan agama saya atau ajaran Islam.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

4.1 Profil masyarakat di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan
Sumberlawang Kabupaten Sragen, meliputi:

a) Di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten
Sragen mayoritas masyarakatnya didominasi oleh anak-anak yang berusia
0-10 tahun.

b) Di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten
Sragen terdapat bermacam-macam agama yang dianut, seperti Agama
Islam, Kristen, dan Katholik.

c) Masyarakat di Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang
Kabupaten Sragen mayoritas besar mereka bekerja sebagai buruh tani
maupun sebagai petani, selain mereka memanfaatkan ladang yang kosong

untuk berkebun mereka juga memanfaatkan rumahnya untuk berjualan



(berdagang).

d) Sarana dan prasaranan dalam bidang pendidikan di sana tidak kalah
dengan yang lain, disana memiliki tiga TK, tiga SD, dan satu Madrasah.
4.2 Pelaksanaan tradisi Larap Slambu Pangeran Samodra di Gunung Kemukus

Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang meliputi:

a) Pengumpulan atau mengundang pihak-pihak yang terlibat.

b) Proses upacara dimulai dari pelepasan slambu yang telah dibacakan doa.

c¢) Slambu dibawa menuju ke sungai.

d) Dalam perjalanan menuju sungai slambu di kirab mengelilingi jalan-jalan
yang telah ditentukan, slambu dikawal oleh sekitar 20 orang pengawal dan
prajurit dan di iringi Rebana dan penyanyi Qosidah yang menyayikan
lagu-lagu Islam.

e) Selesai pencucian di sungai slambu dibawa ke tempat bilasan pencucian di
dalam lokasi Gunung Kemukus.

f) Selesai dibilas slambu diamankan dahulu lalu air bilasan itu diperebutkan
oleh para masyarakat ataupun wisatawan yang datang menyasikan upacara
ini. Selesai berebut air orang-orang bergerak menuju keatas (keteras/
serambi) makam Pangeran Samodra untuk menunggu giliran menerima
sobekan slambu atau kain putih.

4.3 Pandangan masyarakat tentang tradisi Larap Slambu Pangeran Samodra di
Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten
Sragen. Dari uraian-urain di atas bahwa banyak masyarakat yang

memandang tradisi ini dari dua sisi, yaitu dari sisi positifnya, dapat
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meningkatkan perekonomian masyarakat di sekitar Gunung Kemukus,
mengenang menjaga sekaligus melestarikan tradisi religi agar tidak punah,
sisi positif laian dari tradisi ini yaitu tradisi Larap Slambu ini juga sudah
dikenal banyak masyarakat sampai manca negara. Sedangkan sisi
negatifnya dalam proses pencucianya ada beberapa pelaksanaan yang tidak
sesuai, seperti perebutan air bilasan kain slambu, pembagian potongan
kain slmabu untuk masyarakat, menurut masyarakat apabila disimpan akan
mendapatkan berkah.

DAFTAR PUSTAKA

Ghazali, Adeng Muchtar. 2011. Antropologi Agama. Bandung: ALFABETA

Koentjaranungrat.1985. Ritus Peralihan di Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Koentjaranungrat. 2002. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Reneka Cipta

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT
Rosdakarya.

Sukardi. 2006. Penelitian Kualitatif-Naturalistik Dalam Pendidikan. Yogyakarta:
Penerbit Usaha Keluarga

Sztompka, Piotr. 2007. Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: Prenada Media Grup

Wiratsasongko. 2008. “Perilaku Ritual Wisatawan makam Pangeran Samudro
Gu-nung  Kemukus di  sumberlawang sragen jawa tengah”.

(https://www.google.com/search?q=Perilaku+Ritual+Wisatawan+makam+P

angeran+Samudro+Gunung+Kemukus+di+sumberlawang+sragen+jawa+ten
gah&ie=utf-8&oe=_utf-8&client=firefox-b-ab). Di akses pada tanggal 19
Juli 2018 pukul 20.15 WIB. Di akses pada tanggal 11 April 2018 pukul
20.30 WIB.

11


https://www.google/

